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ABSTRACT 

Dental and oral health in Indonesia is a disease that suffer Alot. As many as 45.3% of the 
Indonesian population experience dental caries . Riskesdas 2018 South Kalimantan Province Aged 5-9 
years 94.90% brushing their teeth daily and 2.91% brushing time properly. Aged 10-14 years 98.01% 
brushed their teeth everyday and 4.96% brushed their teeth properly. The screening of SDIT Al-Firdaus 
students in the working area of Sei Jingah Health Centre, showed that there were many students who had 
dental caries. 

The purpose of this study was to determine the relationship between brushing teeth and dental 
caries in grade 4, 5 and 6 school children at SDIT Al-Firdaus Banjarmasin. This type of research is analytical 
with a cross-sectional approach. Analyzed using chi square test. The sample of this study was class 4,5 
and 6 totaling 83 people, the sampling technique used proportional random sampling. 

The results of the study found that the habit of brushing teeth was mostly good, around 49 children 
(59%) and obtained most of the dental caries with a moderate category of about 39 children (47.0%) 

The conclusion of the study was the relationship between brushing habit with dental caries of class 
4,5 and 6 at SDIT Al-Firdaus Banjarmasin. Suggestion for this research are expected to add scientific 
insight into the habit of brushing teeth and dental caries. 
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ABSTRAK 

Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia merupakan penyakit yang banyak diderita. Sebanyak 45,3% 
penduduk Indonesia mengalami karies gigi.Riskesdas 2018 Provinsi Kalimantan Selatan Umur 5-9 tahun 
94,90% menyikat gigi setiap hari dan 2,91% waktu menyikat gigi yang benar. Umur 10-14 tahun 98,01% 
menyikat gigi setiap hari dan 4,96% menyikat gigi yang benar. Penjaringan siswa SDIT Al-Firdaus di 
wilayah kerja Puskesmas Sei Jingah didapat hasil bahwa terdapat banyak siswa yang mengalami karies 
gigi. 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan kebiasaan menggosok gigi dengan karies gigi 
pada anak sekolah kelas 4,5 dan 6 di SDIT Al-Firdaus Banjarmasin. Jenis penelitian ini adalah analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Dianalisis menggunakan uji chi square. Sampel penelitian ini adalah 
kelas 4,5 dan 6 berjumlah 83 orang, teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random 
sampling. 

Hasil penelitian didapatkan kebiasaan menggosok gigi sebagian besar baik, sekitar 49 orang anak 
(59%) dan didapatkan sebagian besar karies gigi dengan kategori sedang sekitar 39 orang anak (47,0%) 

Kesimpulan penelitian ada hubungan kebiasaan menggosok gigi dengan karies pada anak kelas 
4,5 dan 6 di SDIT Al-Firdaus Banjarmasin. Saran penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
keilmuwan tentang kebiasaan menggosok gigi dan karies gigi. 

 
Kata kunci: Kebiasaan Menggosok Gigi, Karies Gigi, Anak Sekolah 
 

 

PENDAHULUAN 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) masalah kesehatan gigi dan mulut merupakan 
penyakit yang dialami hampir dari setengah dari populasi penduduk di dunia (3,58 milyar 
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jiwa). Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia merupakan penyakit yang banyak diderita. 
Sebanyak 45,3% karies gigi di Indonesia, 19% gigi hilang karena dicabut, 10,4% gigi goyah, 
4,1% gigitelah ditambal. Kebanyakan penderitanya adalah anak-anak yang berusia di bawah 
12 tahun. 

Data Proporsi Perilaku Menyikat Gigi pada Penduduk Umur ≥ 3 Tahun menurut 
Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Selatan, Riskesdas 2018 sebesar 96,04 % menyikat gigi 
setiap hari dari total 22.634 responden dan waktu menyikat gigi yang benar 4,97% total 
21.641. Dari Riskesdas 2018 Provinsi Kaliamntan Selatan kelompok umur 3-4 tahun 85,21% 
menyikat gigi setiap hari, 2,12% waktu menyikat gigi yang benar.Umur 5-9 tahun 94,90% 
menyikat gigi setiap hari dan 2,91% waktu menyikat gigi yang benar. Umur 10-14 tahun 
98,01% menyikat gigi setiap hari dan 4,96% menyikat gigi yang benar (Kemenkes RI, 2018) 

Proporsi Perilaku Menyikat Gigi pada Penduduk Umur ≥ 3 Tahun menurut 
Kabupaten/Kota Banjarmasin, Riskesdas 2018 sebesar 97,63 % menyikat gigi setiap hari dari 
total 3.822 responden dan waktu menyikat gigi yang benar 3,02% total 3.715 (Kemenkes 
RI,2018) 

Cakupan SD atau sederajat yang melaksanakan penjaringan kesehatan yang meliputi 
kesehatan gigi dan mulut untuk siswa Sekolah Dasar pada tahun 2018 di Indonesia sebesar 
83,95%. Cakupan ini lebih tinggi dibandingkan tahun 2017 yang sebesar 74,86%. 
Meskipun terjadi peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, capaian tersebut belum 
memenuhi target Renstra 2018 sebesar 92%. Cakupan perawatan gigi dan mulut murid 
SD/MI di Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2018 sebesar 53,6% mengalami penurunan bila 
dibanding tahun 2017 (55,30%). Jumlah murid yang diperiksa untuk tahun 2018 (35,86%) 
lebih rendah (37,90%) dari tahun 2017 (Kemenkes RI, 2018). 

Cara yang cermat adalah menggosok gigi dengan tekhnik, dan bahan yang tepat. Tekhnik 
menggosok gigi harus dapatmembersihkan semua permukaangigi dan gusi. Pergerakannya 
tidak boleh merusak jaringan gusi atau menyebabkan abrasi pada gusi. Kebiasaan tidak 
menggosok gigi pada malam hari didapatkan 49,2% mengalami karies gigi (Tarigan, 2016). 

Kejadian karies yang terjadi akibat beberapa faktor yang menyebabkan karies gigi 
diakibatkanoleh ketidak tepatan menggosok gigi dan makanan yang dikonsumsi anak, hal 
tersebut masih menjadi masalah yang sangat mungkin terjadi. Menurut penelitian Fatimah 
S, dkk (2017)adanya hubungan menggosok gigi dengan kejadian karies, dikuatkan dengan 
penelitian Sari Nafitri (2020) benar adanya bahwa sikap anak dalam menggosok gigi 
mempengaruhi kejadian karies gigi. 

Penjaringan siswa SDIT Al-Firdaus di wilayah kerja Puskesmas Sei Jingah Tahun Ajaran 
2020 dan 2021 menyatakan bahwa terdapat banyak siswa yang mengalami karies gigi. Pada 
tahun ajaran 2020/2021 terdapat 388 siswa mengalami karies sebesar 69,8 % dari 556 siswa. 
Berdasarkan data angket waktu menyikat gigi siswa tahun 2020 menyatakan bahwa 118 
siswa menyikat gigi pada waktu yang salah yaitu ketika mandi pagi dan mandi sore dari 213 
siswa. Sedangkan menyikat gigi pada waktu yang benar yaitu setelah sarapan pagi dan 
malamsebelum tidur tidak dilakukan siswa (Data Puskesmas Sei Jingah 2021). Maka peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang hubungan kebiasaan menggosok gigi dengan karies 
gigi pada anak Sekolah Kelas 4,5, dan 6 di SDIT Al-Firdaus Banjarmasin. 

 
BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian analitik. Rancangan 
penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan menggunakan rancangan 
penelitian analitik dan desain cross sectional (potong lintang). Populasi dalam penelitian ini 

adalah SDIT Al- Firdaus usia sekolah baik laki-lakimaupun perempuan. Jumlah seluruhnya 
adalah 556 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan proportionale random 
sampling yaitu membagi sampel yang diambil berdasarkan proporsi jumlah siswa perkelas 
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yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Dengan menggunakan teknik proportional 
random sampling di dapatkan jumlah sampel sebanyak 83 anak di SDIT Al-Firdaus 
Banjarmasin. Tempat penelitian ini akan dilakukan di SDIT Al-Firdaus Banjarmasin. Waktu 
penelitian akan dilakukan bulan Maret-September 2022. 

Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan tahapan, yaitu : 
 

1. Peneliti melakukan penelitian dengan mendatangi SDIT Al-Firdaus Banjarmasin dengan 
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian dengan meminta persetujuan kepada 
responden apakah berkenan mengisi kuisioner. 

2. Peneliti mulai membagikan kuisioner kepada responden yang bersedia diteliti dan 
memberikan penjelasan tentang cara pengisian. 

3. Pada saat pengisian kuisioner berlangsung peneliti memberikan penjelasan jika 
responden tidak memahami tentang pertanyaan yang diajukan. 

4. Responden yang tidak dapat mengisi kuisioner akan dibantu oleh peneliti dalam 
pengisian kuisioner 

5. Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh sampel dan meneliti kembali apakah 
seluruh pertanyaan yang disediakan sudah diisi oleh sampel penelitian. 

6. Persetujuan dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk pengisian seluruh pertanyaan 
yang disediakan dalam kuisioner penelitian dan penandatanganan lembar penelitian 
(informed consent).7. 

7. Kuisioner yang telah diisi lengkap kemudian dilakukan pengolahan dan analisa data. 
Pada saat pemeriksaan DMF-T dan def-t peneliti menyiapkan APD ( alat pelindung diri ) 
level 2, alat diagnostik set, alkohol, tempat kapas, dan dappen glass 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Tabulasi Silang Kebiasaan Menggosok Gigi dengan Karies Gigi Responden 

 

Kebiasaan 
Menggosok 

Gigi 

Karies Gigi  
Total 

Tinggi Sedang Rendah 

n % n % n % n % 

Kurang Baik 13 38,2 21 61,8 0 0 34 100 

Baik 8 16,3 18 36,7 23 46,9 49 100 

Total 21 25,3 39 47,0 23 27,7 83 100 

Sumber: Data Primer (2022) 
Berdasarkan tabel 1. dapat dijelaskan bahwa kebiasaan menggosok gigi yang baik 

dengan kejadian karies gigi masih tinggi sekitar 16,3 % atau sekitar 8 orang anak yang 
mengalami karies gigi, kebiasaan menggosok gigi kurang baik dengan kejadian angka 
karies gigi juga terlihat pada tabel denga kategori sedang sekitar 61,8% atau sekitar 21 
anak. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik dengan Uji Chi-Square Test 

 

No Variabel N Values df 2-sided 

1 Menggosok gigi 83 22.443 2 0.000 
2 Karies Gigi 

Sumber: Data Primer SPSS (2022) 



61  

Berdasarkan tabel 2. nilai p pada kolom sig (2-tailled) = 0,000 pada pengujian dengan 
nilai kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% maka dapat disimpulkan nilai p value 
(nilai probabilitas) dari uji tersebut (p=0,000 < α=0,05), dengan kata lain Ho ditolak dan Ha 

diterima karena p=0,000 lebih kecil dari α=0,05 
Berdasarkan tabel 2. tabulasi silang kebiasaan menggosok gigi dengan karies gigi 

menunjukkan bahwa terdapat ada hubungan kebiasaan menggosok gigi dengan karies 
gigi pada anak kelas 4,5 dan 6 di SDIT Al-Firdaus Banjarmasin. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Kurdaningsih (2018) menyatakan bahwa salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan menggosok gigi pada anak dipengaruhi oleh tingkat kepedulian pada anak itu 
sendiri. Sering anak mengetahui cara menyikat gigi yang baik dan benar namun tidak 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini juga sejalan dengan (Efendi Rahayu dkk., 2018) adanya hubungan 
antara cara menggosok gigi terhadap kejadian karies gigi karena responden memiliki 
kemampuan kurang baik dalam menggosok gigi sangat erat kaitannya dengan 
kebiasaan yang dilakukan dirumah,kebanyakan dari anak usia sekolah kebanyakan 
menggosok gigi hanya karena mengetahui sebagai kegiatan yang harus dilakukan 
tanpa memperhatikan hal-hal yang penting dalam menggosok gigi, sehingga banyak yang 
salah dalam menggosok gigi. Berdasarkan uraian diatas menyikat gigi harus 
memperhatikan waktu yang tepat, penggunaan alat yang tepat, dan cara yang tepat 
juga. Oleh karena itu, cara menyikat gigi dengan baik dan benar hal yang harus 
diperhatikan yaitu dengan menyikat gigi dua kali sehari (setelah makan dan sebelum 
tidur), serta kurangi makan-makanan yang lengket dan manis dapat mempengaruhi 
terjadinya karies. Jika siswa menerapkan dikehidupan sehari-hari maka dapat merubah 
perilaku menjadi lebih baik lagi dalam meningkatkan kebersihan gigi dan mulut, 
sehingga dapat menyebabkan terjadinya karies. 

Hasil uji chi square yang saya lakukan didapatkan bahwa ada hubungan p value 
0,000 p=0,000 lebih kecil dari α=0,05, maka kesimpulannya adalah ada Hubungan 

kebiasaan menggosok gigi dengan karies gigi pada anak sekolah kelas 4,5, dan 6 di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Firdaus Banjarmasin. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil dari penelitian yang dilakukan Gusty M, (2018) bahwa ada hubungan antara 
kebiasaan menggosok gigi dan konsumsi makanan kariogenik terhadap karies gigi pada 
murid kelas IV dan kelas V di SDN Petukangan Utara 10 Pagi Tahun 2018. 

 
 

 
Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan data yang diperoleh di SDIT Al-Firdaus 
Banjarmasin dapat diambil kesimpulan Kebiasaan menggosok gigi pada anak kelas 4,5 dan 
6 di SDIT Al -Firdaus sebagian besar kategori Baik. Karies gigi pada anak kelas 4,5 dan 6 
di SDIT Al-Firdaus sebagian besar kategori Sedang. Ada hubungan kebiasaan menggosok 
gigi dengan karies pada anak kelas 4,5 dan 6 di SDIT AL-Firdaus Banjarmasin. 
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